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ABSTRAK

Pendahuluan:  Usia  pertama  kali  berhubungan  seks  bagi  remaja  baik  laki-laki  maupun
perempuan, berkisar antara 15 hingga 19 tahun. Ini berisiko terhadap perkawinan pada usia
muda,  kehamilan  yang  tidak  diinginkan,  aborsi  yang  tidak  aman,  perdarahan,  infeksi,  dan
kematian ibu. Oleh karena itu diperlukan kajian tentang karakteristik, pengetahuan dan sikap
remaja tentang eks pranikah sebagai dasar mengembangkan intervensi yang menguntungkan
remaja.  Penelitian ini  bertujuan  mengetahui gambaran karakteristik,  pengetahuan dan sikap
remaja  tentang  perilaku  seksual  pranikah.  Metode:  Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian
deskriptif  dengan  sampel  dalam  penelitian  adalah  siswa  dan  siswi  SMA Negeri  8  Kota
Bengkulu kelas XI yang berjumlah   42 orang yang diambil secara simple random sampling.
Data diolah secara univariat menggunakan program SPSS versi 23.Hasil dan Pembahasan: dari
42  responden  didapatkan  sebagian  besar  (59,5%)  berusia  16  tahun,  dengan  jenis  kelamin
sebagian  besar  (54,8%) laki-laki  dan  sebagian  besar  (57,1%) orang tua  dengan  pendidikan
tinggi..  Pengetahuan remaja  seks  pranikah 71,4% baik,  cukup 23,8%.  Remaja mempunyai
sikap  positif  terhadap  seks  pranikah  61,9%,  namun  remaja  remaja  yang  mempunyai  sikap
negative  tentang  seks  pranikah  sebanyak  38,1%.  Kesimpulan:  Pengetahuan  remaja  tentang
perilaku  seks  pranikah  masih  belum  seluruhnya  baik  dan  dan  sikap  remaja  tentang  seks
pranikah belum selurunhnya  positif,  oleh  karena  itu  dipelrukan edukasi  yang komprehensif
berbasis  kurikulum untuk  meningkatkan  pengetahuan,  sikap  positif  dan  mencegah  perilaku
seksual yang berisiko. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Seks Pranikah, Sikap

ABSTRACT 

Intoduction: The age of first sexual intercourse for teenagers, both boys and girls, ranges from
15 to  19 years.  This  risks  marriage  at  a  young age,  unwanted  pregnancy,  unsafe  abortion,
bleeding, infection, and maternal death. Therefore, it is necessary to study the characteristics,
knowledge  and  attitudes  of  adolescents  regarding  premarital  ex-marriage  as  a  basis  for
developing  interventions  that  benefit  adolescents.  This  research  aims  to  determine  the
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characteristics, knowledge and attitudes of adolescents regarding premarital sexual behavior.
Method: This type of research is descriptive research with the sample in the research being
students  of  SMA Negeri  8  Bengkulu  City class  XI,  totaling  42  people  taken using  simple
random sampling. Data were processed univariately using the SPSS version 23 program. Result
and Discussion: of the 42 respondents, it was found that the majority (59.5%) were 16 years
old,  with  the  gender  mostly  (54.8%)  male  and  the  majority  (57.  1%)  parents  with  higher
education. Teenagers' knowledge of premarital sex was 71.4% good, 23.8% fair.  Adolescents
have a positive attitude towards premarital sex 61.9%, but 38.1% of teenagers have a negative
attitude  towards  premarital  sex.  ConclusionAdolescents'  knowledge about  premarital  sexual
behavior is still not entirely good and adolescents' attitudes about premarital sex are not entirely
positive, therefore comprehensive curriculum-based education is needed to increase knowledge,
positive attitudes and prevent risky sexual behavior

Keywords: Knowledge, Premarital Sex, Attitudes

PENDAHULUAN

Di  Indonesia,  usia  pertama  kali
berhubungan seks bagi remaja, baik laki-laki
maupun  perempuan,  berkisar  antara  15
hingga  19  tahun  (Eka  Julia  et  al.,  2022)
Biasanya,  hubungan  seksual  sebelum
menikah dimulai  dengan pacaran,  yang kini
umumnya dimulai pada usia 15-17 tahun pada
masa  remaja.  Tren  berpacaran  dikalangan
remaja  meningkatkan  kemungkinan  perilaku
seksual  berisiko.  Hal  ini  sejalan  dengan
temuan  bahwa  84,5%  remaja  melakukan
hubungan  seksual  sebelum  usia  20  tahun
(Pakpahan et al., 2023)

Perkawinan  usia  anak  biasanya  dipicu
oleh  perilaku  seksual  bebas  (Sekarayu  &
Nurwati,  2021).  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  remaja
yang terlibat dalam perilaku seksual pranikah
berada dalam kategori berat, khususnya pada
remaja  usia  akhir  (16-19  tahun).  Fenomena
ini  disebabkan  oleh  kecenderungan  remaja
yang memiliki perilaku pacaran yang terlalu
bebas, dengan mayoritas remaja yang terlibat
dalam perilaku tersebut berusia  19 tahun ke
bawah.  Perilaku  ini  menyebabkan  remaja
menjadi  hamil  dan  akhirnya  menikah  pada
usia muda (Roswendi & Rodiah, 2019). 

Data  Kementerian  Kesehatan  RI  Tahun
2023 menunjukkan rerata usia kawin pertama
pada  umur  15-19  tahun  sebsesar  16,84%,
jumlah  penduduk  yang  melangsungkan
perkawinan pertama pada usia kurang dari 18

tahun  sebanyak  1,2  juta  jiwa,.  Tingginya
angka perkawinan usia anak berbanding lurus
dengan tingkat partisipasi usia sekolah, hal ini
berarti  perkawinan  usia  anak  menyebabkan
remaja menjadi putus sekolah ini dibuktikan
dengan  data  yang  menunjukkan  bahwa
jumlah  anak  yang  menamatkan  sekolah
tingkat SLTA atau lebih tinggi pada kelompok
ini hanya 11,76%   (Statistik, 2023).

Perilaku  seksual  berisiko  dapat
menyebabkan  kehamilan  yang  tidak
diinginkan,  yang  pada  gilirannya  dapat
mengarah  pada  aborsi  yang  tidak  aman,
berisiko  menyebabkan  perdarahan,  infeksi,
dan bahkan kematian ibu. Data dari UNFPA
menunjukkan  bahwa  60%  dari  semua
kehamilan adalah kehamilan tidak diinginkan,
dengan  30%  di  antaranya  berakhir  dengan
aborsi,  dan  80%  dari  aborsi  tersebut
dilakukan  secara  tidak  aman.  Di  Indonesia,
sekitar  15,5%  kehamilan  tidak  diinginkan
terjadi  pada  wanita  yang  belum  menikah,
dengan  mayoritas  kejadian  tersebut  terjadi
pada rentang usia 15-19 tahun (Laksono et al.,
2023). 

Data  Kantor  Urusan  Agama  Kota
Bengkulu  Tahun  2020  mencatat  bahwa
jumlah  kasus  pernikahan  usia  <20  tahun
sebanyak  23  pasang.  Keadaan  ini  memicu
tingginya  kelompok ibu  hamil  risiko  tinggi,
dimana  data  menunjukkan  dari  7.656  kasus
ibu hamil risiko tinggi merupakan kelompok
ibu hamil umur di bawah 20 tahun (Pardosi et
al.,  2023).   Kehamilan  usia  muda  yang
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mebahayakan  kesehatan  ibu  dan  janin  serta
anak  yang  akan  dilahirkan.  Kehamilan  usia
muda  selalu  membawa  dampak  yang
merugian (Buton et al., 2021). Oleh karena itu
diperlukan  studi  pendahuluan  yang  memuat
tentang pengetahuan, sikap dan karakteristik
remaja agar dapat mengembangkan intervensi
yang  sesuai  dengan  kelompok  sasaran
berdasarkan  temuan  yang  dihasilkan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran
karakteristik,  pengetahuan  dan  sikap  remaja
tentang perilaku seksual pranikah. 

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian
deskriptif  untuk  mengetahui  gambaran
karakteristik,  pengetahuan  dan  sikap  remaja
tentang  seks  pra  nikah.  Sampel  dalam
penelitian  adalah  siswa  dan  siswi  SMA
Negeri  8  Kota  Bengkulu  kelas  XI  yang
berjumlah    42  orang  yang  diambil  teknik
simple  random sampling.  Pengambilan  data
dilakukan  pada   bulan  Mei-Juni  2023.
Penelitian ini sudah dinyatakan lulus kaji etik
oleh  Komisi  etik  Penelitian  Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan nomor
KEPK.BKL/481/06/2023.

HASIL PENELITIAN

Tabel  1.  Karakteristik  Remaja  Di  SMA
Negeri 8 Kota Bengkulu

Variabel f
n=42

%
100

Umur
Responden
 14 tahun 1 2,4
 15 tahun 6 14,3
 16 tahun 25 59,5
 17 tahun 10 23,8

Jenis Kelamin
 Laki-laki 23 54,8

 Perempuan 19 45,2
Pendidikan
Orang Tua

 SD 2 4,8
 SMP 1 2,4
 SMA 15 35,7

 Perguruan 24 57,1

Tinggi

Berdasarkan  tabel  1  didapatkan  hasil
bahwa dari 42 responden didapatkan sebagian
besar (59,5%) berusia 16 tahun, dengan jenis
kelamin sebagian besar (54,8%) adalah laki-
laki.  Karakteristik  responden  berdasarkan
tingkat  pendidikan orang tua sebagian besar
(57,1%) adalah pendidikan tinggi.  

Tabel  2.  Gambaran  Pengetahuan  Dan
Sikap  Tentang  Seks  Pranikah  Pada
Remaja   di Kota Bengkulu

Variabel F %
Pengetahuan

Kurang 2 4,8
Cukup 10 23,8
Baik 30 71,4
Total 42 100
Sikap

Negatif 16 38,1
Positif 26 61,9
Total 42 100

Berdasarkan  tabel  2  dari  42  responden
didapatkan  hasil  remaja  yang  memiliki
pengetahuan  tentang  seks  pranikah  baik
sebanyak  30  responden  (71,4%),  sedangkan
remaja yang memiliki   pengetahuan tentang
seks  pranikah  cukup  sebanyak  10  orang
(23,8%), Remaja yang memiliki pengetahuan
tentang  seks  pranikah  kurang  sebanyak  2
orang  (4,8%).  Tabel  2  juga  menunjukkan
tentang  gambaran  tentang  sikap  remaja
tentang  seks  pranikah.  Hasilnya  didapatkan
bahwa dari  42 responden sebagian besar  26
responden (61,9%) remaja mempunyai sikap
positif terhadap seks pranikah, namun tabel 2
juga  menunjukkan  bahwa  hampir  sebagian
(38,1%)  remaja  mempunyai  sikap   negatif
tentang seks pranikah. 

PEMBAHASAN 

Hasil  penelitian  ini  menemukan  bahwa
sebagian  besar  (59,5%)  berusia  16  tahun.
Usia  ini  sesuai  dengan  rerata  usia  remaja
tingkat pendidikan menengah atas. Pada usia
16  tahun  atau  lebih  remaja  dianggap  sudah
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mempunyai  kemandirian,  ini  sesuai  dengan
hasil  temuan  terdahulu  bahwa  kemandirian
remaja dimulai dari usia 12 tahun sampai usia
19 tahun. Pada usia ini secara umum remaja
sudah  meliliki  rasa  percaya  diri,  disiplin,
tanggung  jawab,  inisiatif,  kontrol  diri  dan
kemandirian  belajar.  Namun  temuan
penelitian  terdahulu  mendapatkan  bahwa
rerata skor kemandirian belajar remaja secara
umum  masih  dalam  kategori  sedang  yaitu
72,7%.  Oleh  karena  itu  diperlukan
bimbingan,  edukasi  yang  terarah  untuk
meningkatkan  kemandirian  remaja  dalam
pengambilan keputusan tentang perilaku yang
positif.  Seharusnya  tingkat  kemandirian
remaja  menjadi  sangat  mandiri  ketika
mencapai  kategori  tinggi  atau  sangat  tinggi
yaitu skor antara 76 -100%(Fitriani & Yusri,
2022).  Hasil  penelitian  ini  mendukung
temuan  terdahulu  yang  menunjukan  hasil
yang  sama bahwa rerata  usia  remaja  dalam
rentang 16-19 tahun. Pada usia ini diperlukan
peran  orang  tua  dalam  mendukung
pengetahuan dan sikap positif remaja tentang
kesehatan  reproduksi  (Romdiyah  &
Nugraheni, 2023). 

Hasil  penelitian  ini  menemukan  jenis
kelamin  remaja  di  SMA  sebagain  besar
berjenis kelamin laki-laki. Temuan yang sama
juga  didapatkan  pada  hasil  penelitian
terdahulu  bahwa  51,7%  remaja  berjenis
kelamin  laki-laki.  Beberapa  penelitian
menyebutkan  bahwa  jenis  kelamin
dihubungkan dengan tingkat kematangan dan
self efficacy. Wanita mempunyai self efficacy
yang lebih baik dari pada pria. Self efficacy
yang  baik  ini  dihubungkan  dengan
pengendalian  diri  untuk  tidak  melakukan
perilaku  seksual  berisiko,  dimana
persentasenya lebih besar pada kaum remaja
perempuan dibandingkan dengan remaja laki-
laki (Fadillah et al., 2023). 

Temuan  ini  sejalan  dengan  temuan
terdahulu bahwa anak perempuan mempunyai
tingkat  kematangan  sosial  yang  lebih  baik
dibandingkan  laki-laki  (Renanda,  2018).
Rendahnya  self  efficacy  dan  kemandirian
pada  remaja  laki-laki  sejalan  dengan  hasil
penelitian  yang  lalu  dimana  rerata  skor

perilaku seksual berisiko pada anak laki-laki
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  anak
peremuan. 

Remaja  laki-laki  sebagian  besar  sudah
pernah melakukan menempelkan/ditempelkan
alat kelamin sebanyak 8%  sedangkan remaja
perempuan  hanya  3,4,  menggesek-gesekkan
alat kelamin ada pembatas pada anak laki-laki
sebanyak  9,2%  sedangkan  anak  perempuan
hanya  3,4%,  menempelkan/ditempelkan  alat
kelamin tanpa  pembatas  pada anak laki-laki
sebanyak  4  %  sedangkan  anak  perempuan
hanya  1  %.  Penelitian  yang  lalu  juga
menemukan  bahwa  anak  remaja  laki-laki
yang  pernah  melakukan  hubungan  seksual
senggama  sebanyak  18,4  sedangkan  pada
anak  perempuan  10,3%.  Oleh  karena  itu
diperlukan  pendekatan  spesifik  untuk
mencegah perilaku seksual berisiko pada anak
remaja  baik  laki-laki  atau  perempuan
(Mayasari & Hadjam, 2000). 

Hasil  penelitian  ini  juga  menemukan
bahwa sebagian  besar  pendidikan  orang  tua
responden  adalah  tingkat  pendidikan  tinggi.
Temuan  ini  mendukung  temuan  yang  lalu
bahwa  Pendidikan  orang  tua  berpengaruh
terhadap perilaku seksual remaja. Peran orang
tua  dinilai  sangat  penting  dalam  edukasi
tentang  seksual,  peran  orang  tua  yang  baik
dapat  mendukung  perilaku  seksual  positif
pada  remaja  sebanyak  67,7%,  serta
berpengaruh  secara  signifikan  (Andrianto  et
al., 2024). 

Penelitian yang lalu menemukan bahwa
sebagain  besar  remaja  tidak  mendapatkan
informasi  tentang  perilaku  seksual  berisiko
dari  orang  tua,  keadaan  ini  memicu  remaja
untuk  mendapatkan  informasi  dari  sumber
lain yang kurang tepat (Fadillah et al., 2023).
Orang  tua  harus  memberikan  dukungan
positif  dan  pendidikan  seks  tepat  sehingga
remaja  mendapatkan  informasi  yang  akurat
tentang  reproduksi  yang  sehat  serta
mengembangkan  sikap  yang  positif  serta
mencegah  perilaku  seksual  berisiko
(Andrianto et al., 2024). Dukungan orang tua
berkorelasi secara positif untuk meningkatkan
pengetahuan  yang  baik  tentang  perilaku
seksual  pada  remaja  (Romdiyah  &
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Nugraheni, 2023). 
Hasil  penelitian  ini  menemukan  hanya

71% remaja mempunyai pengetahuan tentang
perilaku  seksual  pranikah  yang  baik.  Ini
menunjukkan pentingnya pendidikan seksual
yang  ditujukan  pada  kalangan  remaja.
Edukasi  dapat  menurunkan  25%  perilaku
seksual  pranikah  pada  remaja,  ini
membuktikan  secara  signifikan  bahwa
edukasi  seksual  merupakan  intervensi  yang
efektif  untuk  mencegah  perilaku  seksual
berisiko  pada  remaja  (Sebayang  & Saragih,
2020). 

Pendidikan  seks  pada  remaja  harus
dupayakan  dengan  berbagai  intervensi  yang
sesuai  dan  dapat  diterima  sehingga
meningkatkan  luaran  yang  positif  (Yorita  et
al.,  2023).  Sebanyak  70%  remaja
mendapatkan  pengetahuan  tentang  seksual
dari  media  informasi  internet,  hanya  18%
yang mendapatkan informasi dari  orang tua,
keadaan  ini  menunjukkan  bahwa  edukasi
terstruktur  dengan  media  yang  tepat  dan
pendekatan  yang  terus  menerus  merupakan
metode pendampingan yang tepat. Pendidikan
kesehatan   seksual   pranikah dengan media
yang  informatif  meningkatkan  pengetahuan
remaja secara signifikan, ini dapat mencegah
perilaku seksual berisiko (Ercan et al., 2023).
Penelitian  terdahulu  membuktikan  bahwa
40,9%  remaja  yang  memiliki  pengetahuan
yang  baik,  menghindari  perilaku  seksual
sebelum menikah (Misrina  & Safira,  2020).
Oleh karena itu pengembangan model edukasi
yang  sesuai  disertai  pendampingan  oleh
kelompok  sebaya  dipercaya  dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap positif
remaja tentang pendewasaan usia perkawinan.
Upaya-upaya  ini  ditujukan  untuk  mencegah
perilaku seksual bebas sebelum menikah dan
harus dilakukan secara terus menerus (Yorita
et al., 2022).  

Hasill penelitian ini menemukan hampir
sebagian  remaja  menunjukkan  sikap  negatif
tentang  sek  pranikah.  Keadaan  ini  berisiko
terhadap  perilaku  seksual  bebas.  Hasil
penelitian  ini  mendukung  temuan  yang  lalu
bahwa  ada  hubungan  sikap  remaja  dengan
perilaku seksual bebas. Sikap positif terhadap

perilaku  seksual  bebas  dipengaruhi  faktor
internal  dan  eksternal.  Remaja  yang
mempunyai  sikap  positif  biasanya
menunjukkan  perasaan  tidak  senang  atau
merasa berdosa berdoa jika membahas topik
tentang seks bebas (Marzuki & NST, 2021). 

SIkap  positif  remaja  tentang  penolakan
perilaku  seksual  bebas  dipercaya  dapat
mencegah 76,3% remaja melakukan tindakan
seksual  berisiko.  Tingkat  religiusitas
merupakan faktor internal yang berpengaruh
terhadap  sikap  remaja  tentang  perilaku
seksual  bebas.  Remaja  dengan  tingkat
religiusitas yang tinggi cenderung tidak akan
terlibat  dalam  perilaku  seksual  sebelum
menikah. Namun selain faktor internal, faktor
eksternal  juga  mempengaruhi  sikap  remaja,
terutama lingkungan sekitar mereka. Remaja
yang tumbuh dalam lingkungan yang positif
dan mendapatkan pembelajaran tentang sikap
serta  perilaku  yang  baik  secara  alami  akan
berperilaku  baik  di  hadapan  instruktur  dan
teman  sekelas.  Sebaliknya,  remaja  yang
dibesarkan  dalam  lingkungan  yang  buruk
akan  lebih  cenderung  mengamati  perilaku
negatif dan menirunya (Septiani et al., 2024).

Perilaku seksual bebas seringkali terjadi
karena  remaja  biasanya  memiliki  rasa  ingin
tahu  yang  besar,  mencari  pengalaman  baru
dan  tantangan,  serta  cenderung  bertindak
dengan  berani  dan  mengambil  risiko  tanpa
pertimbangan  yang  matang.  Mereka  sering
terbuka  untuk  mencoba  hal-hal  baru,  salah
satunya adalah seks pranikah. Seks pranikah
terjadi ketika remaja terlibat  dalam aktivitas
seksual  di  luar  pernikahan,  yang sering kali
terlihat  dalam  hubungan  antar  remaja.
Perubahan fisik yang memunculkan dorongan
seksual,  baik terhadap sesama jenis maupun
lawan  jenis,  berperan  dalam  perilaku  ini
(Septiani et al., 2024)

Hasrat  seksual  yang  besar  pada  remaja
mendorong mereka untuk mencari  informasi
lebih  lanjut.  Namun,  banyak orang tua  atau
pendidik  yang  ragu  untuk  membicarakan
seksualitas dan kesehatan reproduksi dengan
remaja, karena khawatir pengetahuan tersebut
akan  mendorong  mereka  meniru  perilaku
seksual. Salah satu faktor yang memperburuk
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variasi  perilaku  seksual  adalah  dampak
internet  dan  media  massa,  yang  kerap
menyebarkan informasi yang tidak akurat dan
menyesatkan  (Septiani et al., 2024).

Edukasi seksual yang interaktfi dipercaya
dapat  meningkatkan  pengetahuan,  merubah
sikap positif serta mencegah perilaku seksual
bebas  pada  remaja.  Temuan  terdahulu
mendapatkan bahwa terdapat perubahan sikap
dan  perilaku  positif  pada  remaja  setelah
diberikan penyuluhan tentang seks bebas. Ini
membuktikan  bahwa  penyuluhan  interaktif
dengan  meted  ceramah,  tanya  jawab
pemutaran video berisi  kesehatan reproduksi
dipandang  sebagai  cara  yang  efektif  dalam
memberikan  informasi menghasilkan respon
yang  psotif  pada  remaja,  ini  bertanggung
jawab terhadap perubahan sikap dan perilaku
sek besab kearah yang lebih baik (Anita et al.,
2024).

Untuk  meningkatkan  pengetahuan
remaja  tentang  sek  pranikah  diperlukan
pendidikan seksual  yang berbasis  kurikulum
komprehensif  perlu  dikembangkan  sehingga
remaja  dibekali  pengetahuan,  keterampilan,
sikap,  dan  nilai-nilai  yang  memungkinkan
mereka  membentuk  pandangan  positif
terhadap  seksualitas,  sesuai  dengan
perkembangan emosional dan sosial mereka.
Metode  pendidikan  ini  mencakup  informasi
lengkap  tentang  berbagai  aspek  seksualitas,
seperti anatomi, fisiologi seksual, reproduksi,
kehamilan,  persalinan,  infeksi  menular
seksual dan HIV/AIDS, kehidupan keluarga,
hubungan  interpersonal,  budaya  dan
seksualitas,  hak  asasi  manusia,
nondiskriminasi,  kesetaraan,  peran  gender,
perilaku  seksual,  keragaman  seksual,  serta
pelecehan seksual, kekerasan berbasis gender,
dan praktik berbahaya (Basri et al., 2022) 

Pendidikan  seksual  yang  komprehensif
ini memiliki dampak positif terhadap perilaku
seksual  remaja,  termasuk  meningkatkan
pengetahuan tentang seks pranikah, sehingga
remaja dapat menerapkan sikap dan perilaku
yang  sehat  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Program  ini  menyediakan  informasi  yang
akurat dan dapat dipercaya, sehingga remaja
dapat  mengembangkan  pandangan  yang

positif  mengenai  seksualitas,  sesuai  dengan
tahap  perkembangan  emosional  dan  sosial
mereka (Basri et al., 2022). 

KESIMPULAN

Pengetahuan  remaja  tentang  perilaku
seks  pranikah masih  belum seluruhnya  baik
dan  dan  sikapremaja  tentang  seks  pranikah
belum seluruhnya positif.  

SARAN 

Oleh karena itu diperlukan edukasi yang
komprehensif  berbasis  kurikulum  untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap positif dan
mencegah perilaku seksual yang berisiko.
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